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ABSTRACT 

 

Pakcoy (Brassica rapa L) is a seasonal plant derived from Brassica species 

that is easily available at an economical price and has the content needed by 

humans such as minerals, vitamins and fibre. This study aims to determine the effect 

of the interaction of the combination of media composition and dosage of 

vermicompost on the growth and production of green pakcoy. The research used a 

Factorial Complete Randomised Design. The first factor of treatment is the 

difference in the composition of planting media and husk charcoal (Q) which 

consists of 3 levels including: Q1 = soil, Q2 = soil: husk charcoal (1:1), Q3 = soil: 

husk charcoal (2:1). The second factor is the difference in the level of dosage of 

vermicompost consisting of 5 levels including: P1 = 0 g/polybag, P2 = 350 

g/polybag, P3 = 500 g/polybag, P4 = 650 g/polybag, P5 = 800 g/polybag. Each 

experimental unit was repeated 3 times and each treatment unit used 3 samples, 

resulting in 45 samples. The results showed the treatment of growth parameters 

that Q1P2 treatment had a good response to plant height at the age of 35 HST at 

24.55 cm, the number of leaves at 17.36 strands, leaf area at 129.79 𝑐𝑚2 

Chlorophyll parameters have a good treatment at the age of 33 HST in the Q1P5 

treatment of 40.05 µg/mL. In the yield variable Q2P5 obtained the highest results 

including total plant fresh weight of 290.36 g, fresh weight of plant consumption of 

274.31 g, total plant dry weight of 120.34 g, dry weight of plant consumption of 

112.68 g. The best regression of fresh weight of plant consumption is the best. The 

best regression of fresh weight of plant consumption on growth variables Q1P2, 

while for yield variables Q2P5. 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 Pakcoy (Brassica rapa L) merupakan tanaman semusim yang berasal dari 

jenis Brassica yang mudah didapat dengan harga yang ekonomis dan mempunyai 

kandungan yang dibutuhkan oleh manusia seperti mineral, vitamin  dan serat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi kombinasi pemberian 

komposisi media dan dosis kascing terhadap pertumbuhan dan produksi pakcoy 

hijau. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial. Faktor pertama 

perlakuan berupa perbedaan komposisi media tanam dan arang sekam (Q) yang 

terdiri dari 3 taraf meliputi: Q1=tanah, Q2= tanah:arang (1:1), Q3=tanah:arang 

sekam (2:1). Faktor kedua perbedaan level dosis pemberain kascing terdiri 5 taraf 

meliputi: P1=0 g/polibag, P2 =350 g/polibag, P3=500 g/polibag, P4=650 g/polibag, 

P5=800 g/polibag. Setiap unit percobaan diulang 3 kali dan setiap unit perlakuan 

digunakan 3 sampel, sehingga 45 sampel. Hasil penelitian menunjukan perlakuan 

pada parameter pertumbuhan bahwa perlakuan Q1P2 memiliki respon yang baik 

terhadap tinggi tanaman pada umur 35 HST sebesar 24,55 cm, jumlah daun sebesar 

17,36 helai, luas daun sebesar 129,79 𝑐𝑚2. Pada parameter Klorofil memiliki 

perlakuan yang baik umur 33 HST pada perlakuan Q1P5 sebesar 40,05 µg/mL. Pada 

variabel hasil Q2P5 memperoleh hasil tertinggi meliputi  bobot segar total tanaman 

sebesar 290,36 g, bobot segar konsumsi tanaman sebesar 274,31 g, bobot kering 

total tanaman sebesar 120,34 g, bobot kering konsomsi tanaman sebesar 112,68 g. 

Regresi Bobot segar konsumsi tanaman yang terbaik pada variabel pertumbuhan 

Q1P2, sedang untuk variabel hasil Q2P5. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Pakcoy (Brassica rapa L) merupakan tanaman semusim yang berasal dari jenis 

Brassica yang mudah didapat dengan harga yang ekonomis dan mempunyai kandungan 

yang dibutuhkan oleh manusia seperti mineral, vitamin  dan serat. Pakcoy juga adalah 

salah satu komoditas tanaman hortikultura yang dimanfaatkan daunnya yang masih 

muda. Dalam kehidupan sehari-hari pakcoy hijau tidak hanya dimanfaatkan sebagai 

bahan masakan tetapi bisa juga dimanfaatkan untuk obat. Menurut data (BPS dan 

Direktorat Jenderal Hortikultra, 2021) produksi pakcoy di indonesia mengalami 

peningkatan mencapai 82.613 ton/ha. Dari tahun sebelumnya 2020 produksi tanaman 

pakcoy mencapai 77.716 ton/ha. Hasil data pakcoy pada BPS dan Direktorat Jenderal 

Hortikultura produksi tanaman sayuran pakcoy yang di budidayakan secara anorganik.  

 Budidaya pakcoy tidak lepas dari peran media tanam. Media tanam yang sesuai 

akan mendukung pertumbuhan dan perkembangan pakcoy dengan baik.  Media tanam 

merupakan komponen utama untuk bercocok tanam secara organik sehingga perlu 

disesuaikan dengan kebutuhan tanaman. Salah satu syarat media tanam yaitu 

mempunyai sifat fisik, kimia, dan biologi yang dibutuhkan tanaman. Upaya untuk 

meningkatkan kesuburan media tanam organik yaitu dengan cara menggunakan 

pembenah tanah seperti arang sekam yang bisa membantu proses perombakan bahan 

organik dan bisa memacu pertumbuhan tanaman. Penambahan bahan organik yaitu 

arang sekam pada media tanam yang dimana memiliki kemampuan menahan air yang 

tinggi dan porositas yang baik. Sifat ini menguntungkan jika digunakan sebagai media 
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tanam karena mendukung perbaikan struktur tanah karena aerasi dan drainase menjadi 

lebih baik serta serta memiliki pH antara 8,5-9 yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pH tanah asam. Arang sekam merupakan bahan pembenah tanah yang 

mampu memperbaiki sifat-sifat tanah dalam upaya rehabilitasi lahan dan memperbaiki 

pertumbuhan tanaman. Penambahan arang sekam ke dalam media tanam yang 

memiliki drainase buruk dapat meningkatkan ruang pori total dan mempercepat 

drainase air tanah. Media tempat tumbuh tanaman merupakan salah satu faktor yang 

harus diperhatikan, sebab mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

untuk mendapatkan hasil yang optimal (Juniyati dkk, 2016)  

 Upaya untuk meningkatan kesuburan tanah dan hasil tanaman dapat dilakukan 

dengan pemberian pupuk organik dan bioaktivator. Pupuk organik yang biasa 

digunakan untuk budidaya sayuran adalah pupuk kandang, pupuk hijau, kompos, 

bokashi, dan kascing. Kascing adalah kotoran cacing tanah yang bercampur dengan 

tanah atau bahan lainya yang merupakan pupuk yang sangat baik, di mana zat-zat yang 

dikandungannya dapat tersedia bagi tanaman. Pupuk  organik  kascing  terbuat dengan 

melibatkan cacing tanah. Kerjasama antara cacing tanah dengan mikroorganisme 

memberi dampak  proses  penguraian yang  berjalan  dengan  baik  (Sinda  et al., 2015). 

Kascing kaya akan unsur hara dan kualitasnya lebih baik daripada pupuk organik jenis 

lainya (Wahyudin, 2019).  

 Arang sekam merupakan salah satu jenis biochard. Biochard mengandung 

karbon untuk bisa mempertahankan kandungan karbon tersebut maka biochard harus 

melalui pembakaran yang sesuai. Dikarena jika pembakaran biocard tersebut dilakukan 

asal-asalan dapat mengurangi  atau hilangnya kandungan karbon tersebut, dimana 
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karbon berfungsi untuk menguatkan tanaman. Penggunaan kombinasi kascing dan 

arang sekam untuk memperbaiki struktur tanah dan juga sebagai pembenah tanah serta 

melengkapi kandungan unsur hara pada penanaman tanaman pakcoy.  Media yang 

porus memerlukan dosis kascing yang makin banyak agar terbentuk tekstur tanah yang 

remah dan subur. Diharapkan penambahan kascing dan arang sekam yang merupakan 

biochard tersebut bisa membuat agregat tanah menjadi lebih porus serta dapat mengikat 

kandungan unsur hara. Dalam hal ini kascing dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman pakcoy dengan memberikan unsur-unsur yang sangat dibutuhkan oleh 

tanaman pakcoy tersebut. Dalam percobaan ini, diharapkan kombinasi media tanam 

dan dosis kascing berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh interaksi kombinasi pemberian komposisi media dan dosis 

kascing terhadap pertumbuhan dan produksi pakcoy hijau 

2. Bagaimana pengaruh pemberian komposisi media terhadap pertumbuhan dan 

produksi pakhoy hijau 

3. Bagaimana pengaruh perbedaan dosis kascing terhadap pertumbuhan dan produksi 

pakcoy hijau 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh interaksi kombinasi pemberian komposisi media dan dosis 

kascing terhadap pertumbuhan dan produksi pakcoy hijau 

2. Mengetahui pengaruh pemberian komposisi media terhadap pertumbuhan dan 

produksi pakcoy hijau 
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3. Mengetahui pengaruh perbedaan dosis kascing terhadap pertumbuhan dan 

produksi pakcoy hijau 

1.4 Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh interaksi antara macam komposisi media dengan dosis kascing 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy.  

2. Pengaruh pemberian media terhadap pertumbuhan dan hasil pakcoy paling bagus 

pada komposisi media tanah dan arang sekam 1:1 dikarenakan media tersebut 

memiliki tekstur remah dan subur yang dapat diserap dengan baik oleh tanaman 

pakcoy.  

3. Pertumbuhan dan produksi pakcoy hijau paling tinggi pada pemberian dosis 

kascing 101 ton/ha 

 



35 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Interaksi terjadi pada semua variabel yang diamati dari parameter pertumbuhan 

diketahui bahwa perlakuan Q1P2 menunjukkan respon yang tertinggi dan bagus 

terhadap tinggi tanaman 24,55 cm, pada variabel jumlah daun sebesar 17,36 

helai, dan pada luas daun sebesar 129,79 cm2 pada akhir pengamatan umur 35 

HST. Data dari parameter hasil diketahui bahwa perlakuan Q2P5 menunjukkan 

respon tertinggi dan bagus terhadap bobot segar total tanaman sebesar 290,36 

gram/tanaman, pada bobot segar konsumsi sebesar 274,31 gram/tanaman. 

Perlakuan Q2P5 menunjukkan respon yang bagus terhadap bobot kering 

tanaman (meliputi bobot kering total tanaman sebesar 120,34 gram/tanaman, 

bobot kering konsumsi sebesar 112,68 gram/tanaman) 

2. Terjadi pengaruh pemberian komposisi media pada semua variabel, tetapi 

secara interaksi dapat dibedakan pada variabel pertumbuhan komposisi media 

Q1 (tanah) menunjukkan respon tertinggi sedangkan pada variabel hasil 

komposisi media Q2 (tanah:arang sekam) (1:1) menunjukkan respon tertinggi 

3. Terjadi pengaruh pemberian dosis kascing pada semua variabel, tetapi secara 

interaksi dapat dibedakan pada variabel pertumbuhan dosis kascing 350 gram 

menunjukkan respon tertinggi sedangkan pada variabel hasil dosis kascing 800 

gram menunjukkan respon tertinggi 
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5.2 Saran 

 Pada penelitian ini media tanam arang sekam dan dosis kascing memiliki 

pengaruh nyata. Pada variabel pertumbuhan tanah+kascing 350g merupakan nilai yang 

sering muncul, sedangkan pada veriabel hasil, tanah : arang sekam (1:1)+ kascing 800g 

merupakan nilai yang sering muncul. Pada penelitian ini dosis kascing dengan dosis 

tertinggi masih memiliki nilai terbaik pada variabel hasil sehingga disarankan ada 

penelitian lebih lanjut pada dosis kascing. dan disarankan menggunakan tanah marginal 

untuk supaya bisa lebih mengetahui dari efek arang sekam dan kascing.  
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